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KONTROL SUHU RUANGAN DENGAN SMS 

BERBASIS MIKROKONTROLER 

Darwison, Iroldi Febri 

Laboratorium Elektronika Industri, Jurusan Teknik Elektro Unand 

ABSTRAK 

Pengontrolan suhu ruangan dapat di/akukan dengan menggunakan remote control namun 
pengontrolan dengan cara ini dibatasi olehjarak. Short Message Service (SMS) adalah salah satu 
media yang dapat digunakan untuk mengontrol suhu sebuah ruangan yang bersifat mobile. 
Melalui layanan SMS ini dikirimkan pesan singkat berupa perintah-perintah kontrol suhu. 
Perintah-perintah ini kemudian diterjemahkan oleh mikrokontroler untuk melakukan pengontrolan 
suhu ruangan. Sistem berjalan baik dengan durasi waktu selama pengiriman dan penerimaan 
pesan adalah sekitar 6 detik. Rentang waktu diambil pada saat trafik sms sibuk yaitu pada jam 
14.00-14.30 WJB. 

Kata Kunci : SMS, Mikrokontroller, GSM, telepon seluler, mobile 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Short Message Service (SMS) merupakan 
salah satu fitur dari sistem komunikasi seluler 
berupa layanan transfer data singkat. SMS memiliki 
kelebihan dalam ha! mobilitas. Selain itu, umumnya 
handheld SMS selalu aktif selama 24 jam sehari, 
sehingga kemungkinan untuk kehilangan pesan yang 
disampaikan sangatlah kecil. 

Melihat keunggulan SMS diatas, maka SMS 

dapat digunakan untuk operasi atau mengontrol 
peralatan secara remote (pengaturan jarak jauh). 
Pengaturan suatu sistem dilakukan dengan cara 
pengiriman SMS yang berisi perintah-perintah 
tertentu. Perintah tersebut harus mampu direspon 
oleh sistem tersebut. SMS sendiri merupakan 
layanan transfer data yang umumnya berupa text. 
Sebuah SMS dapat mengirimkan 160 karakter 
dengan menggunakan encoding 7 bit. 160 karakter 
tersebut cukup untuk menyampaikan sebuah 
informasi atau perintah. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 
penelititan untuk merancang sebuah sistem yang 
akan memanfaatkan SMS sebagai media tranfer 
perintah kontrol suhu ruangan. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Merancang sebuah sistem yang dapat diatur 
dari jarak jauh dengan menggunakan SMS sebagai 
sarana komunikasi untuk memberikan perintah 
dalam kontrol suhu ruangan. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Dapat mengontrol suhu ruangan dengan 
menggunakan SMS yang terhubung ke 
mikrokontroller A YR ATMega 8535 .  

TeknikA 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian dibatasi pada perancangan sistem 
kontrol suhu ruangan jarak jauh dengan 
memanfaatkan SMS sebagai media transfer perintah. 

2. TINJAUAN PUST AKA 

2.1 Short Message Service (SMS) 

SMS merupakan layanan messaging yang 
pada umumnya terdapat pada setiap sistem jaringan 
wireless digital. SMS adalah layanan untuk 
mengirim dan menerima pesan tertulis (teks) dari 
maupun kepada perangkat bergerak (mobile device). 
Pesan teks yang dimaksud tersusun dari huruf, 
angka, atau karakter alfanumerik. Pesan teks 
dikemas dalam satu paket/.frarne yang berkapasitas 
maksimal 160 byte yang dapat direpresentasikan 
berupa 160 karakter huruf latin atau 70 karakter 
alfabet non-latin seperti alfabet Arab atau Cina [3] .  
Hal ini juga sebagaimana dinyatakan oleh ETSI 
(European Telecomunication Standar Institute) 
Organization (dokumentasi GSM 03.40 dan GSM 
03 .38 ) bahwa panjang sms dapat mencapai 160 
karakter dimana tiap karakter terdiri dari 7 bit 
berdasarkan standar alpabet 7 bit [4]. 

Ada beberapa jenis SMS yang lain yaitu SMS 
8 bit dan SMS 16 bit. SMS 8 bit mempunyai format 
data 8 bit dimana karakter maksimum yang dapat 
ditransmisikan untuk sebuah SMS adalah 140 
karakter. SMS 8 bit ini biasanya tidak bisa dibaca 
oleh telepon seluler sebagai teks dan penggunaan 
SMS ini lebih banyak untuk data seperti smart 
messaging (gambar dan nada dering) dan pengaturan 
seting telepon seluler secara otomatis ( OTA 
Provisioning). SMS 1 6  bit digunakan untuk Unicode 
text message (UCS2) yang mampu menampilkan 
maksimal 70 karakter. SMS 1 6  bit ini bisa juga 
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Garn bar 3. Struktur PDU SMS-DELIVER (Mobile 
Terminated) 
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2.3 Struktur PDU SMS-DELIVER dan SMS 
SUBMIT 

SMS-DELIVER adalah format PDU yang 
digunakan untuk menerima SMS sedangkan SMS 
SUBMIT adalah format PDU yang digunakan untuk 
mengirimkan SMS. Setiap protokol dibedakan dari 
nilai bit MTI (Message Type Indicator) pada SMS 
tersebut. 

Sebuah SMS dikatakan sebagai SMS 
DELIVER bila bit MTI dari SMS tersebut adalah 
"00" sedangkan bit MTI untuk SMS-SUBMIT 
adalah "O I". Struktur Data dari kedua jenis protokol 
tersebut dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar 4 

dibawah ini. 

Garn bar 4. Struktur PDU SMS-SUBMIT (Mobile 
Originated) 

2.3.1 Nomor Service Center 

Bagian ini memuat nomor Service Centre 
dari operator yang digunakan. 

2.3.2 Konfigurasi TPDU 
Elemen PDU Type ini memuat informasi 

tentang konfigurasi SMS yang digunakan. Antara 
lain MTI adalah seperti tabel 1 .  

Tabel 1. Konfigurasi bit MTI 

Stxe � 1· Fcww� � 7 1 7 2  
«  4¥  

=  Pegirm ap Pererin 
$W$ Center 

Gambar 2. Mekanisme store dan forward pada 

pengiriman pesan sms 

Gambar 1. Arsitektur Jaringan GSM 

SMS adalah data tipe asynchoronous message 
yang pengiriman datanya dilakukan dengan 
mekanisme protokol store and forward (gambar 2). 

Hal ini berarti bahwa pengirim dan penerima SMS 
tidak perlu berada dalam status berhubungan 
(connected/online) satu sama lain ketika akan sating 
bertukar pesan SMS. Pengiriman pesan SMS secara 
store and forward berarti pengirim pesan SMS 
menuliskan pesan dan nomor telepon tujuan dan 
kemudian mengirimkannya (store) ke server SMS 
(SMS-Center) yang kemudian bertanggung jawab 
untuk mengirimkan pesan tersebut (forward) ke 
nomor telepon tujuan. 

digunakan untuk mengirimkan SMS yang berkedip 
(flash SMS) [5]. 

Sebagai bagian dari sistem GSM, SMS adalah 
layanan yang sebenamya merupakan bearer sevice 
atau packet pengirim dari data GSM. Bearer service 
ini bekerja pada layer fisik yang merupakan layer 
terbawah dari protokol aplikasi data GSM. 
Arsitektur sistem GSM sendiri adalah seperti 
tergambar dalam gambar l.[3] 

2.2 Protokol SMS 

Jaringan SMS terdiri dari 4 layer yaitu 
application layer, transfer layer, relay layer dan link 
layer. 
I .  Application layer diimplementasikan dalam 

bentuk software atau firmware. 
2. Transfer layer. Bentuk data yang digunakan di 

layer ini adalah POU (Protocol Description 
Unit). 

3. Relay Layer memungkinkan pengiriman pesan 
melalui berbagai bagian jaringan. 

4. Link layer memungkinkan terjadinya transmisi 
pesan/data pada level fisik yang dikirimkan 
melalui kanal pensinyalan. 

Bit I Bit 0 Protokol vang digunakan 
0 0 SMS-DELIVER (SMS yang berisi data Desan teks) 
0 0 SMS-DELIVER REPORT 
0 I SMS-SUBMIT (SMS yang berisi data pesan teks) 
0 I SMS-SUBMIT REPORT 
I 0 SMS-STA TUS REPORT (Laporan dari SMS Status) 
I 0 SMS-COMMAND 
I I Tidak dipergunakan 

2.3.3 Nomor Referensi Pesan 
Bagian ini berfungsi sebagai referensi 

terhadap jumlah SMS yang telah dikirimkan. 

2.3.4 Nomor Pengirim dan Nomor Penerima 
Nomor pengirim dan nomor penerima 

memiliki format yang sama dengan nomor Service 
Center. 

TeknikA 45 
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2.3.5 Protocol Identifier (PID) 
Parameter ini akan memberikan informasi 

tentang protokol yang digunakan oleh SMS. 
Protokol Identifier ini akan memberikan informasi 
tentang cara SC memperlakukan SMS tersebut. 

Umumnya setiap SMS yang digunakan saat 
ini menggunakan Protokol Identifier dengan 
konfigurasi "00" yang menandakan bahwa SMS 
akan diperlakukan sebagai SMS text biasa. 

2.3.6 Skema Pengkodean 
Elemen Data Coding Scheme (DCS) ini akan 

memberikan informasi tentang coding yang 
dilakukan terhadap pesan text yang terdapat pada 
bagian User Data (UD). 

Setting elemen DCS yang umum digunakan 
adalah menggunakan coding group "00xx" yang 
dikenal dengan nama "General Data Coding". 

2.3.7 Indikator Waktu Service Center 
SCTS pada PDU memberikan informasi 

tentang waktu SMS tersebut diterima oleh Service 
Center. Panjang informasi SCTS ini adalah 7 oktet. 

2.3.8 User Data Length (UDL) and User Data 
(UD) 

Elemen UDL (User Data Length) 
memberikan informasi tentang jumlah karakter yang 
terdapat dalam elemen User Data (UD). Sedangkan 
elemen UD itu sendiri memuat data pesan yang akan 
disampaikan. 

2.4 Pengkodean SMS 
Pengkodean dari pesan text SMS dilakukan 

berdasarkan konfiugrasi bit DCS (Data Coding 
Scheme). Encoding SMS ditentukan dari konfigurasi 
bit 3 dan 2 dari DCS dengan konfigurasi sebagai 
berikut 

Tabet 3. Konfigurasi bit DCS dan pengkodean yang 
digunakan 

Bit Bit Jenis encoding Panjang text/data 
3 2 setiap pesan 

0 0 Default alphabet I 60 karakter 
(karakter 7 bit) 

0 I 8 bit data 140 byte 
I 0 UCS2 (16bit) 70 karakter unicode 
I I Reserved - 

Konfigurasi ini berlaku bila bit 7 dan 6 
bernilai 00 (General Data Coding). 

2.5 AT Command (Perintah AT) 
Pada ponsel GSM terdapat fasilitas 

pengaksesan data melalui koneksi serial atau dengan 
antarmuka inframerah. Untuk mengakses data, 
diperlukan instruksi pada antarmuka ponsel. ETSI 
menstandarkan instruksi tersebut dalam spesifikasi 
teknik GSM pada dokumen GSM 07.07 dan GSM 
07 .05, dimana setiap ponsel harus mengacu pada 
instruksi tersebut [ I O ] .  AT-Command merupakan 
perintah yang digunakan untuk berkomunikasi 
dengan modem. Ponsel pada dasamya adalah sebuah 
modem, sehingga A I-Command pun berlaku untuk 
ponsel [5]. Seperti pada pedoman instruksi 

TeknikA 
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antarmuka pada modem, instruksi ponse! aiawali 
dengan karakter AT dan diakhiri dengan etz: " » »  

0Dh. Perintah yang diterima akan direspon dengan 
diterimanya data 'OK' atau 'ERROR' [10]. 

2.6 Perangkat Keras 

2.6.1 Sensor Suhu LM35DZ 
LM 35DZ atau LM 35 adalah sebuah sensor 

yang dapat digunakan untuk mengukur temperatur 
dengan output yang sesuai dengan temperatur dalam 
C. LM35 tidak memerlukan kalibrasi sebelum 
digunakan. LM35 dapat beroperasi pada suhu -55 
sampai 150 ·C dengan tingkat akurasi ± 3.4 °C 
sedangkan pada suhu ruangan dapat beroperasi pada 
tingkat akurasi ± l.4 °C [ l l] .  

LM35 memiliki karakteristik yang linear pada 
setiap kenaikan suiu yaitu I0mVVC. 

2.6.2 Mikrokontroler A VR A TMega8535 
Arsitektur A TMega8535 (9) 

Arsitektur sebuah mikrokontroler A TMega 
8535 dapat dilihat pada gambar 5. 

Gambar 5. Arsitektur ATMega8535 

A TMega8535 memiliki bagian sebagai 
berikut: 

I .  Saluran 1/0 sebanyak 32 buah, yaitu port A, 
port B, port C, dan port D. 

2. ADC 10 bit sebanyak 8 saluran 
3 .  CPU yang tediri atas 32 buah register. 
4 . SRAM sebesar 5 12  byte. 
5 .  Memori Flash Sebesar 8 kb dengan kemampuan 

Read While Write 
6 . EEPROM sebesar 5 1 2  byte yang dapat 

diprogram saat beroperasi 
7. Port USART untuk komunikasi serial, dll 
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Peta Memori (10) 
A YR ATMega8535 memiliki ruang 

pengalamatan memori data dan memori program 
yang terpisah 

Memori data terbagi menjadi 3 bagian, yaitu 
32 register umum, 64 buah register 1/0, dan 5 12  byte 
SRAM Internal. 

Konfigurasi memori data ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini [9] 

Register Umumn Alamnat 

RO S0000 

f $00O1 

R30 $OO1E 

m31 $001f 

Register AO 

S00 $0020 

$O1 $0021 

$3E SOOSE 

$3F $O05F 

SRAM Internal 

$0060 

$00 1 

$025E 

$O25F (RAMEND) 

Gambar 6. Konfigurasi memori data A YR 
ATMega8535 

Memori program yang terletak dalam Flash 

PEROM tersusun dalam word atau 2 byte karena 
setiap instruksi memiliki lebar 16-bit atau 32-bit. 
AYR ATMega8535 memiliki 4KbyteX16-bit Flash 

PEROM dengan alamat mulai dari $000 sampai 
$FFF. A YR tersebut memiliki 12-bit Program 
Counter (PC) sehingga mampu mengalamati isi 
Flash. 
Analog to Digital Converter (ADC) (10) 

ATMega8535 merupakan tipe A YR yang 
telah dilengkapi dengan 8 saluran ADC internal 
dengan fidelitas IO bit. Dalam mode operas in ya, 
ADC ATMega8535 dapat dikonfigurasi, baik 
sebagai single ended input maupun differential 
input. Selain itu, ADC A TMega8535 memiliki 
konfigurasi pewaktuan, tegangan referensi, mode 
operasi, dan kemampuan filter derau yang amat 
fleksibel sehingga dapat dengan mudah disesuaikan 
dengan kebutuhan dari ADC itu sendiri. 
Inisialisasi ADC 

Proses inisialisai ADC meliputi proses 
penentuan clock, tegangan referensi, format output 
data, dan mode pembacaan. Register yang perlu 
diset nilainya adalah ADMUX (ADC Multiplexer 
Selection Register), ADCSRA (ADC Control and 
Status Register A), dan SFIOR (Special Function IO 
Register). ADMUX merupakan register 8 bit yang 
berfungsi menentukan tegangan referensi ADC, 
format data output, dan saluran ADC yang 
digunakan. Konfigurasinya seperti gambar di bawah 
1n1 .  

[REFSijREFso]ADLAR] Mux ; MuX3 ] Mux2 [ Mu x i  ]  Mu xo ]  
Gambar 7. Register ADMUX 
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Fungsi bit penyusun adalah: 
a. REFS[1..0] merupakan bit pengatur tegang?" 

referensi ADC ATMega8535. 
b. ADLAR merupakan bit pemilih mode data 

keluaran ADC 
c. MUX[4 .. 0] merupakan bit pemilih saluran 

pembacaan ADC. 
ADCSRA merupakan register 8 bit yang 

berfungsi melakukan manajemen sinyal kontrol dan 
status dari ADC. Memiliki susunan seperti gambar 
di bawah ini. 

hE] h~cs [a~TE] ADF ] ADiE] ADPs2z ]A0Psi [ibPso] 
Gambar 8. Register ADCSRA 

Fungsi bit penyusun adalah : 
a. ADEN merupakan bit pengatur aktivzsi ADC 
b. ADCS merupakan bit penanda mulainya 

konversi ADC 
c. ADA TE merupakan bit pengatur aktivasi picu 

otomatis operasi ADC. 
d. ADIF merupakan bit penanda akhir suatu 

konversi ADC 
e. ADIE merupakan bit pengatur aktivasi 

interupsi yang berhubungan dengan akhir 
konversi ADC. 

f. ADPS[2 .. 0] marupakan bit pengatur clock 
ADC. 

SFIOR merupakan bit pengatur picu ekstemal 
operasi ADC. Han ya berfungsi jika bit ADA TE pada 
register ADCSRA bernilai l .Bemilai awal 000 
sehingga ADC bekerja pada mode free running dan 
tidak ada interupsi yang akan dihasilkan. Detail nilai 
ADTS[2 .. 0] dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Komunikasi Serial USART (10] 
Sistem ATMeg8535 memilki beberapa 

keuntungan dibandingkan dengan sistem UART, 
yaitu :  

l. 
2. 
3. 

4. 

Inisialisasi USART 
Dalam proses inisialisasi ada beberapa buah 

register yang perlu ditentukan nilainya, yaitu : 
I .  UBRR (USART Baud Rate Register) 
2. UCSRB (USART Control and Status 

Register B) 
3. UCSRC (USART Control and Status 

Register 8) 

UBRR merupakan register 16 bit yang 
berfumgsi melakukan penentuan kecepatan transmisi 
data yang akan digunakan. UBRR dibagi menjadi 
dua, yaitu UBRRH dan UBRRL seperti gambar 
berikut. 
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[ADrszj~rs]A0Ts6] TAcM] Pup [ P s z  ] P s i o ]  
Garn bar 9. Register SFIOR 

Operasi full duplex 
Mode operasi asinkron dan sinkron 
mendukung komunikasi multiprosesor 
Mode kecepatan transmisi berorde Mbps. 
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URSEL] -- ] - ] l U B R R  [ 11 . . .8]]  UBRRH 

Gambar 10. Register UBRR 

UCSRB merupakan register 8 bit pengatur 
aktivasi penerima dan pengirim USART. 
Komposisinya seperti gambar dibawah ini 
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Gambar 14. Skema rancangan sistem 

Gambar 13. Rangkaian Transceiver RS 232 

Level tegangan antara RS 232 tidak sama 
dengan level tegangan telepon seluler yang memiliki 
level tegangan TTL. Oleh karena itu komunikasi 
antara komputer dengan telepon seluler memerlukan 
antar muka. Sebuah rangkaian transceiver digunakan 
untuk menyamakan level tegangan antara RS 232 
dengan level tegangan TTL yang dimiliki oleh 
telepon seluler. Rangkaian ini menggunakan IC 
MAX 232 seperti pada gambar 13  di bawah ini. 

€Io 

_[_ )l } ; 
- 1uf 

seluler karena untuk setiap jenis manufaktur telepon 
seluler memiliki jenis kabel data sendiri. Yang 
membedakan antara kabel data antara suatu 
manufaktur dengan manufaktur lainnya adalah 
konfigurasi pin Rx, Tx dan GND pada handphone 
itu sendiri. 

Komunikasi antara perangkat lunak dengan 
telepon seluler dilakukan dengan menggunakan 
bantuan rutin-rutin yang terdapat dalam komponen 
ComPort versi 2.6.4 buatan Dejan Crnila. 
Konfigurasi dari komponen tersebut adalah sebagai 
berikut: 

Port: COMl 
Baudrate: 19200 bps 
Data bit: 8 bit 
Parity Bits: None (tidak ada) 
Stop bit: 1 bit 
Flow Control: None (tidak ada) 

3.1 Rancangan Sistem 

Rancangan sistim secara keseluruhan dapat 
dilihat pada gambar 14. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

UBRRL UBRR [7..0] 

[RxCiE] TxCiE [uDRi] xE ] TE [Ucsz2] RxE@] TX8@]  
Gambar I I. Register UCSRB 

UCSRC merupakan register 8 bit yang 
digunakan untuk mengatur mode dan kecepatan 
komunikasi serial yang dilakukan. Komposisinya 
adalah sebagai berikut : 

[URsEuuMstu] uf ] ~Pi? ] UsBs [ucsz1]ucszJucro] 
Gambar 12. Register UCSRC 

Pengiriman data 
Proses pengiriman data serial dilakukan per 

byte data dengan menunggu register UDR yang 
merupakan tempat data serial akan disimpan 
menjadi kosong sehingga siap ditulis dengan data· 
baru. Proses tersebut menggunakan bit yang ada 
pada register UCSRA, yaitu bit UDRE (USART 
data Register Empty). Bit UDRE merupakan 
indikator kondisi register UDR. Jika UDRE bemilai 
1 ,  maka register UDR telah kosong dan siap diisi 
dengan data yang baru. 

Penerimaan Data 
Proses penerimaan data serial dilakukan 

dengan mencek nilai bit RXC (USART Receive 
Complete) pada register UCSRA. RXC akan bemilai 
satu jika ada data yang siap dibaca di buffer 
penerima, dan bernilai nol jika tidak ada data pada 
buffer penerima. Jika penerima USART 
dinonaktitkan, maka bit akan selalu bemilai no!. 

2. 6.3 Port Serial 
Konfigurasi pin-pin port RS-232 dapat dilihat 

pada tabel 4 dibawah ini. 
Tabel 4. Konfigurasi pin-pin RS 232 

Umumnya setiap telepon seluler memiliki 
port yang digunakan untuk kabel data. Walaupun 
pada dasamya kabel data untuk semua jenis telepon 
seluler hampir sama, kabel data ini tidak bisa 
digunakan secara umum pada semua jenis telepon 

Pin DB-9 Nama Deskripsi 

3 TD Transmit Data 
2 RD Receive Data 
7 RTS Request To Send 

8 CTS Clear To Send 
6 DSR Data Set Readv 
4 DTR Data Terminal Ready 
I DCD Data Carrier Detect 

9 RI Ring Indicator 
5 GND Signal Ground 
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3.2 Perancangan perangkat keras 

Perangkat keras yang digunakan terdiri dari 
beberapa sub sistem yaitu telepon seluler (ponsel), 
rangkaian komunikasi serial, rangkaian sensor, serta 
rangkaian pengendali suhu ruangan. 

3.2.1 Ponsel 
Ponsel yang digunakan adalah merek Siemens 

seri C35. Ponsel ini memiliki karakteristik yang 
sangat kompatibel untuk melakukan komunikasi 
secara serial serta sangat mendukung (support) 
untuk perintah-perintah AT Command. Bentuk fisik 
ponsel yang digunakan dapat dilihat pada gambar 
15 .  

ADC yang terdapat pada mikrokontroler ini 
memiliki resolusi sebesar IO bit, tetapi untuk operasi 
sistem ini cukup dipakai 8 bit saja. 

Penguat yang digunakan adalah sebuah 
penguat operasional (Op-Amp) tipe LM358. Penguat 
ini akan menaikkan nilai output sensor ini sebesar 5 
kali penguatan. Rangkaian sensor dan penguatnya 
dapat dilihat pada gambar I 7. 

+5V 

ke ADC 

750hm 

I 
Gambar 17. Rangakain sensor dan penguat 

Gambar 15. Ponsel siemens C35 

x V in  ( l + R2 )  

RI 

Perangkat Lunak 

Nilai penguatan oleh LM358 dapat dihitung 
sebagai berikut : 

Vout 

3.3.1 Rancangan Perangkat Lunak 
Perangkat Iunak yang akan dirancang 

menggunakan bahasa pernrograman assembly A YR. 

Perangkat lunak yang dirancang harus mampu 
melakukan hal-hal berikut ini : 

a. Membaca setiap perubahan nilai suhu setiap 
waktu 

b. Mendeteksi nilai suhu yang tidak normal baik 
ketika suhu naik maupunjika suhu turun. 

c. Melakukan pengiriman sms jika suhu ruangan 
tidak berada pada kondisi normalnya baik 
ketika suhu naik maupun jika suhu turun. 

3.3 

KE RAAKAN SERL 

#7 
'="l 

Garn bar 18. Rangkaian pengendali 

( I + 120 K ) x  Vin 
30 K 

(I +4)  Vin= 5  Vin 

3.2.4 Rangkaian pengendali 
Mikrokontroler A YR A TMega8535 

digunakan sebagai pengendali sistem secara 
keseluruhan. 

Rangkaian pengendali dapat dilihat pada 
gambar 18 .  

MAX2 

«g u' 

$' ?H ; ' '  [;  
2E;T N 

AX 232 

Gambar 16. Rangkaian komunikasi serial 

3.2.3 Rangkaian Sensor dan Penguat 
Sensor suhu yang digunakan adalah LM35 

DZ. Sensor ini akan membaca nilai suhu dari 
ruangan yang dikontrol. Sensor ini memiliki 
karakteristik yang linear. Setiap perubahan suhu 1 °c 
maka output sensor ini akan mengalami kenaikan 
sebesar I0mV. Jika suhu yang dibaca oleh sensor 
adalah 30'C maka output sensor ini adalah sebesar 
0.30V. Nilai tegangan ini akan di inputkan ke ADC 
yang telah terintegrasi di didalam mikrokontroler. 

..J... ·····-·. 
1f 125mV 

Vcc 

.3 le. 
E I ± - ]  +  

3.2.2 Rangkaian komunikasi serial. 
Komunikasi antara ponsel dengan 

mikrokontroler adalah komunikasi serial jenis 
USART. Pada komunikasi ini hanya ada I bit yang, 
dapat dikirimkan atau diterima dalam satu waktu dan 
bit-bit tersebut dikirimkan secara berurutan. 
Banyaknya bit yang dapat dikirimkan dalan satu 
satuan waktu (biasanya dalam detik) dinyatakan 
dengan baud rate dalam satuan bps (bit per second). 
Pada perancangan ini nilai baud rate yang 
digunakan adalah sebesar 19.200 bps. Nilai ini 
adalah nilai yang banyak mendukung pada 
kebanyakan merek ponsel. 

Rangkaian komunikasi serial ini dapat dilihat 
pada gambar 16 .  
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d. Menerima, membaca serta menghapus setiap 
sms yang datang pada ponsel 

e. Mampu mengembalikan suhu ruangan 
manjadi normal. 

3.3.2 Algoritma Perangkat Lunak 
Algoritma perangkat lunak terdiri dari 

beberap sub rutin yaitu sub rutin inisialisasi ,sub 
rutin sensor, sub rutin pengiriman, sub rutin 
penerimaan, dan sub rutin pengontrolan mangan. 
Secara garis besar algoritma keseluruhan sistem ini 
dapat dilihat pada gambar 19. 

rruaa 

Sub rutin sensor 
Algoritma subsistem sensor dapat dilihat pada 

diagram alir di bawah ini. 

Dari sub rutin inisialisasi 

Ya 

selesai 

Gambar 20. algoritma sub sistem inisialisasi 

Gambar 19. diagram alir perangkat lunak 

Gambar 21. diagram alir sub rutin sensor 

Sub rutin pengiriman 
Sub rutin pengiriman dirancang untuk 

mengirimkan pesan kepada pengguna yang berisi 
informasi bahwa suhu ruangan saat pesan 
dikirimkan menunjukkan ketidaknormalan sehingga 
hams dinormalkan segera. Sub rutin pengiriman 
terdiri dari beberapa bagian yaitu : 

a. Pengiriman perintah untuk mengirimkan sms 
Sebelum sms dikirimkan, maka terlebih 
dahulu hams dikirimkan perintah AT 
Command untuk kirim sms yaitu 
AT+CMGS=<jumlah octet PDU>, <jumlah 
oktet PDU> diisi dengan jumlah pasangan 
dalam PDU yang terbentuk, dengan dikurangi 
SMSC. Dengan kata lain, kita menghitung 
jumlah oktet mulai dari kode SMS SUBMIT 
yaitu I 1 (baca kembali pada bagian PDU 
pengiriman) Untuk contoh di atas, berarti 
jumlah digit dalam PDU adalah 36, yang 
berarti terdiri dari 18 oktet. Sehingga perintah 
yang digunakan adalah: 

AT+CMGS=18 

b. Pengiriman header-header PDU 
Header-header PDU ini adalah kode-kode 
yang akan dikirimkan melalui PDU 
pengiriman (SMS Delivier) tetapi tidak 
menyertakan isi dari pesan yang akan 
dikirimkan. Pada contoh diatas berarti header 
header yang hams dikirimkan adalah 07 9 1  
2658050000F0 1 1  00 0C 9 1  265836164900 
00 00 FF 04. Sedangkan kode C830FB0D 
tidak disertakan karena kode ini adalah isi 
dari pesan dan akan dikirimkan. Kode ini 
akan dikirimkan pada bagian berikutnya. 

c. Konversi pesan dari format ascii menjadi 
format PDU dan pengiriman pesan 
Pesan yang akan dikirimkan secara default 
akan memiliki format data ascii 7 bit. Pada 
komunikasi dengan mikrokontroler maka data 
yang akan dikirimkan oleh ponsel hams 
dalam format PDU sehingga pesan yang 
berupa data ascii hams diubah terlebih dahulu 

Ke sub rutin penginiman 

tidak ada 
1 

Parity 
Stop bits 

' Ke sub rutin sensor 

3.3.3 Sub rutin inisialisasi 
Proses inisialisasi dilakukan pada komunikasi 

serial antara mikrokontroler dengan ponsel dan 
inisialisai ADC. Proses pengiriman dan penerimaan 
pesan menggunakan komunikasi serial USART 
( Universal Synchronous Asynchronous Receiver 
Transmitter) adapun parameter-parameter yang 
digunakan pada komunikasi serial ini adalah : 

Baudrate 19.200 bps 
Data bits 8 
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menjadi format POU. Jika kita ingin 
mengirimkan pesan berupa kata 'Halo' (yang 
berupa format ascii) maka isi pesan ini harus 
diubah terlebih dahulu menjadi format POU 
sehingga menjadi 'C830FBOD'. Pesan yang 
telah dikonversi akan dikirim satu-persatu. 
Artinya jika proses konversi karakter ascii 
yang pertama dari pesan yang akan 
dikirimkan selesai menjadi format POU maka 
data ini akan langsung dikirimkan. Dengan 
kata lain pengiriman pesan dilakukan dengan 
tidak menunggu seluruh isi pesan selesai 
dikonversi. Diagram alir untuk proses 
pengiriman dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini. 

Dan sub rutin sensor 

Kirinn 

AT+CMGS 

3.3.4 Sub Rutin Pengontrolan Ruangan 
Proses pengontrolan ruangan akan dikerjakan 

oleh mikrokontroler jika pesan yang diterima oleh 
ponsel sesuai dengan data yang telah disimpan pada 
memori program. Diagram alir sub rutin 
pengontrolan dapat dilihat pada diagram 24. 

Dari sub rutin peenerirnaar 

_ _ _  L  
I  

lqlle'naik" 
tun 

Ke sub rutin sensor 

--·-· - · · · - - -- --- ---  

Gambar 24. diagram alir sub rutin pengontrolan 
Kirirn 

header-ha1er 

Ou 

Ke$at rutun pen@imndn 

Garbar 22. diagram alir sub rutin pengiriman 

4. BASIL DAN ANALISA 

4.1 Pengujian 

Pengujian ini dilakukan dalam beberapa 
kondisi yaitu pengujian ketika suhu ruangan naik, 
pengujian ketika suhu ruangan turun, pengujian 
antisipasi pengirim gelap serta pengujian adanya 
pesan ilegal. 

4.1.1 Pengujian Ketika Suhu Ruangan Naik 

Suhu ruangan normal di set antara 24-32 °C. 
Apabila suhu menunjukkan nilai diatas 32°C maka 
akan terjadi proses pengmman pesan oleh 
mikrokontroler kepada pengguna. Pesan yang 
diterima oleh pengguna adalah kata "turunkan". 
Setelah itu pengguna mengirimkan pesan yang berisi 
kata turun. Pesan ini akan diterjemahkan oleh 
mikrokontroler sebagai perintah untuk menurunkan 
suhu ruangan. 

Pengontrolan ketika suhu ruangan naik 
dicobakan sebanyak 7 kali. Hasilnya adalah sebagai 
berikut: 

8 P  k e i k  h  'k Tabel 4. engupan et1 a s ur u  ruangan na1 

durasi proses pesan 
durasi 

pengontrolan 
range 

No. set el ah pesan 
suhu sampai 

perubahan 
diterima 

normal (27°C) 
suhu 

I I detik 50 detik 3 3 - 2 7  °C 
2 I detik 40 detik 3 3 - 2 7 C  
3  I  detik 40 detik 3 3 - 2 7  °C 
4 I detik 40 detik 3 3 - 2 7 €  
5  I  detik 45 detik 3 3 - 2 7  °C 
6 I detik 42 detik 33 -27 °C 
7 I detik 40 detik 3 3 - 2 7  °C 

Rata-rata 42.4 detik 
Ke sub rutr 

pengendatan 2 

z 
7 

" K u t  tutu 
pengandalean f 

~.a, aa 

c 

Dari sub rutin pengiriman 

f 

. 

tidak pear 
amp ?7? 

ya 

.J. , 
·;" 

" 

3.3.3 Sub rutin penerimaan 
Sub rutin penerimaan dirancang untuk 

menerima pesan dari pengguna. Pesan yang akan 
dibaca oleh mikrokontroler adalah perintah untuk 
menormalkan kembali suhu ruangan. Diagram alir 
untuk proses pengiriman dapat dilihat pada gambar 
23 .  

Garn bar 23. diagram alir sub rutin penerimaan 
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mampu 
membaca, 

SMS (Short Message Service) dapat 
digunakan sebagai sarana untuk melakukan 
kontrol suhu ruangan secara mobile. 
Mikrokontroler A TMega8535 
mengirim, menerima, 
menerjemahkan serta mengapus isi pesan 
yang diterima oleh ponsel yang terhubung 
secara serial dengannya. 
Waktu yang diperlukan selama proses 
pengiriman maupun proses penerimaan pesan 
adalah sekitar 6 detik, sedangkan waktu untuk 
memproses sms sampai melakukan 
pengontrolan adalah sekitar I detik 
Sistem ini dapat dilindungi dari per:girim 
yang tidak dikenal maupun isi pesan yang 
tidak terdaftar. 
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a e enguptan e t r a  s u. u  ruansan turun 

durasi proses 
durasi 

pengontrolan suhu range 
no. pesan setelah 

sampai nonnal perubahan suhu 
pesan diterima 

027Cc) 

I I detik 3 menit 20 detik 2 4 - 2 6 C  
2  I  detik 2 menit 50 detik 2 4 - 2 6 €  
3  I  detik 3 menit 00 detik 2 4 - 2 6 C  
4  I  detik 2 menit 40 detik 24-26C 
5  I  detik 2 menit 35 detik 2 4 - 2 6 C  
6  I  detik 2 men it 45 detik 2 4 - 2 6 C  
7  I  detik 2 menit 20 detik 24-26C 

Rata-rata 2 menit 57 detik 

4.1.2 Pengujian Ketika Suhu Ruangan Turon 
Apabila suhu menunjukkan nilai dibawah 

24°C maka akan terjadi proses pengiriman pesan 
oleh mikrokontroler kepada pengguna. 

Pesan yang diterima oleh pengguna adalah 
kata "naikkan" yang berarti sistem memberitahukan 
kepada pengguna bahwa suhu ruangan sedang turun 
dari kondisi normalnya dan harus segera 
dinormalkan. Setelah itu pengguna mengirimkan 
pesan yang berisi kata "naik. Pesan ini akan 
diterjemahkan oleh mikrokontroler sebagai perintah 
untuk menaikkan suhu ruangan. 

Pengontrolan ketika suhu ruangan turun 
dicobakan sebanyak 7 kali. Hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
T be l 4 . 9 P  k e i k e  h  

4.1.3 Pengujian Antisipasi Pengirim Gelap 
Pengujian ini bertujuan untuk mengantisipasi 

adanya pengontrolan oleh pihak luar atau nomor 
pengirim yang tidak terdaftar. Pengujian dilakukan 
pada 2 kondisi gangguan yaitu gangguan dengan 
menaikkan suhu ruangan dan gangguan dengan 
menurunkan suhu ruangan. Setelah suhu dinaikkan 
atau diturunkan maka mikrokontroler akan 
mengirimkan pesan kepada pengguna berupa kata 
naikkan" ketika suhu turun dan kata "turunkan" 
ketika suhu naik. Setelah pesan diterima oleh 
pengguna maka dikirimkan pesan singkat yang 
bukan berasal dari pengguna 
4.1.4 Pergujian Terhadap Pesan Ilegal 

Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi 
adanya pesan yang isinya tidak sesuai dengan 
perintah-perintah untuk melakukan pengontrolan. 
Pengujian untuk kondisi ini juga dilakukan pada 2 
kondisi gangguan yaitu gangguan dengan menaikkan 
suhu ruangan dan gangguan dengan menurunkan 
suhu ruangan. Setelah suhu dinaikkan atau 
diturunkan maka mikrokontroler akan mengirimkan 
pesan kepada pengguna berupa kata "turunkan" 
ketika suhu naik dan kata "naikkan" ketika suhu 
turun. Setelah pesan diterima oleh pengguna maka 
dikirirnkan pesan singkat yang isinya bukan perintah 
untuk melakukan pengontrolan (pesan ilegal). 
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